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ABSTRAK

Aspal Optimum Suatu Campuran aspal pada perkerasan jalan 

tergantung oleh rongga udara dalam campuran (VIM), stabilitas dan berat isi. Faktor 

dari Kadar aspal optimu ditambah dengan rongga antar butiran agregat (VMA), 

udara dalam campuran (VIM) dan gradasi agregat memberikan daya lekat 

tinggi terhadap aspal dengan agregatnya dan kemampuan kekedapan air yang baik 

agar aliran air d i permukaan perkerasan tidak mampu masuk kedalam konstruksi 

badan jalan di bawahnya. Namun kekedapan terhadap air tersebut justru yang 

menjadi masalah dari perkerasan jalan itu sendiri karena kekedapan lapisan akan 

menyebabkan terjadinya limpasan air yang dapat mengurangi kekesatan permukaan 

sehingga dapat menimbulkan kecelakaan pemakai jalan sebagai pemecahannya, 

dibuat alternatif baru agar air tidak terlalu lama menggenangi badan jalan, yaitu 

dengan membuat lapisan lentur perkerasan bergradasi terbuka yang di Indonesia 

dikenal dengan nama drainseal atau sering disebut dengan Porous Asphalt Wearing 

Course (PAWC).

Kemampuan Porous Asphalt yang mengungguli jenis aspal biasa adalah dari 

ukuran rongga (voids) lebih besar, kemampuan lolos air dan peredam bunyi akibat 

ban kendaraan yang sangat baik, memiliki stabilitas dinamis, Resilent Modulus (MR) 

dan kekesatan (skid resintance) yang lebih kecil serta perkerasannya lebih lentur. 

Adapun altemative pengganti sebagian aspal yang dicoba digunakan sebagai 

campuran Porous Asphalt adalah serbuk karet ban luar campuran ini disebut di daerah 

Amerika Rubber Asphalt

Kadar

rongga

Setelah dilakukan pengujian campuran berupa Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test, diketahui bahwa campuran Porous Asphalt dengan 

menggunakan serbuk karet karet ban luar 12% dan 15% memiliki nilai stabilitas

622.87 kg dan 644.37 kg dengan kadar aspal optimum 4,5% yang tidak begitu 

berbeda dibandingkan dengan campuran aspal porous norma dengan stabilitas 668.5 

kg dan kadar aspal optimum 5%. Hasil Cantabro Sacttering Loss Test membuktikan

XII
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bahwa pemakaian serbuk karet ban luar 12% dan 15% ternyata mampu menekan 

nilai abrasi yang terdapat pada kadar aspal optimum menjadi lebih kecil dibandingkan 

dengan campuran tanpa menggunakan serbuk karet ban luar bekas dari 19.002% 

menjadi 10.297% untuk serbuk 12% dan 5.41%.untuk serbuk 15% Hal ini 

menunjukkan penggantian sebagian aspal dengan serbuk karet ban luar dapat 

dilakukan dan telah memenuhi spesifikasi yang telah dianjurkan oleh Taiyu Kensetsu.

!
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BABI

PENDAHULUAN

-

Latar Belakang
Sebagai salah satu komponen material konstruksi perkerasan jalan, aspal 

merupakan salah satu komponen kecil. Umumnya 4 — 10% berdasarkan berat atau 10 — 

15% berdasarkan volume, walaupun kecil aspal merupakan komponen yang relatif 

mahal. Karena relatif mahalnya aspal maka penelitian kali ini mencoba mencari 

altemativ bahan pengganti sebagian aspal. Bahan pengganti sebagian aspal dilakukan 

untuk mengurangi penggunan aspal bukan mengganti keseluruhan aspal.

Porous asphalt Wearing Course (PA WC) atau aspal porous adalah aspal beton 

campuran panas (hotmix) dengan gradasi terbuka atau open gradecL aspal khusus yaitu 

high bonding asphalt (HBA) dengan aditif berupa zat selulosa, membentuk lapisan 

perkerasan yang dapat meloloskan air karena rongga - rongga udara yang terbentuk 

dalam campuran tersebut. Gradasi yang dimaksud yaitu gradasi agregat dengan 

spesifikasi yang berbeda dengan perkerasan biasa.

Pada kesempatan ini penulis mencoba mengganti sebagian aspal tersebut dengan 

menggunakan serbuk karet ban luar, mengingat ban luar yang digunakan adalah ban luar 

bekas maka akan mudah untuk mendapatkannya serta karet dapat meningkatkan kinerja 

aspal. Serbuk karet ban luar ini digunakan dalam campuran aspal porous. Penelitian 

terdahulu pernah dilakukan Sulaiman Saidi (03953110071)(1999) yang memakai karet 

ban dalam 4 % dan 5 % tetapi komposisi campuran dan banyaknya sampel 

digunakan berbeda. Penelitian terdahulu aspal yang digunakan adalah aspal PBCO 

aspal minyak, pada penelitian kali ini aspal yang digunakan adalah aspal beton (AC 

60/70). Pada penelitian ini kadar karet yang digunakan 12% dan 15% serta jenis 

campurannya adalah campuran porous asphalt.

1.1
f

I
%i

i

yang

atau
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Perumusan Masalah
Pada penyusunan tulisan tugas akhir ini dilakukan serangkai pengujian. Dalam 

pengujian tersebut penulis menganalisa pengujian campuran aspal normal dan aspal 

yang menggunakan serbuk karet ban luar 12% dan 15% yang sesuai dengan prosedur 

yang dikeluarkan oleh Bina Marga
Setelah dilakukan pengujian-pengujian tersebut, diakhir percobaan dilakukan 

pengujian benda uji dengan Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test untuk 

mengetahui kekuatan campuran tersebut sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

perkerasan jalan dengan spesifikasi aspal porous Taiyu Kensetsu.

1.2

Tujuan Penelitian
Maksud dari pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui efek dari 

penggunaan serbuk ban karet sebesar 12% dan 15% terhadap aspal serta untuk
i

mengamati apakah setelah digunakan campuran serbuk karet ban luar tesebut sudah 

memenuhi spesifikasi pengujian campuran aspal porous yang dikelurkan oleh Taiyu 

Kensetsu Co.. Ltd.

1.3

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis hanya dibatasi dengan pembahasan pengujian 

campuran yang terdiri dari beberapa pengujian. Pengujian yang dilakukan terdiri atas 

pengujian agregat, pengujian aspal dan pengujian campuran. Lingkup keija pengujian 

tidak meninjau pengaruh suhu dan iklim terhadap keawetan campuran serbuk karet ban 

luar bekas.

Hasil yang didapatkan dari penelitian di laboratorium mengenai pengaruh

penggunaan campuran agregat dengan aspal dengan karet ban luar bekas sebesar 12% 

dan 15% terhadap kekuatan dan ketahanan campuran perkerasan aspal porous (Pen
60/70). Pengujian yang dilakukan dilaboratorium terdiri dari :

1. Penguj ian terhadap agregat

2. Pengujian terhadap aspal
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3. Pengujian terhadap campuran, yang terdiri dari :

a. Marshall Test

b. Cantabro Scattering Loss Test

1.5 Metodelogi Penelitian
Adapun tahapan-tahapan pendekatan dan pembahasan yang dilakukan dalam 

penelitian meliputi:
a. Studi literature, yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang berhubungan dengan 

topik dari penelitian.
b. Percobaan laboratorium yang dilaksanakan di Laboratorium Jalan Raya 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya dan 

Laboratorium P.U. Talang Buruk Palembang

c. Campuran yang telah menggunakan serbuk karet ban luar 12% dan 15% akan 

ditinjau juga hasilnya apakh sudah memenuhi spesifikasi Taiyu Kensetsu 

atau tidak. Hasil tersebut akan dievaluasi dan disusun dalam bentuk penulisan 

Tugas Akhir.

I. 6 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini tediri dari 5 (lima) bab yang disusun secara berurutan, 
adapun urutan dari bab - bab tersebut adalah :

BAB I PENDAHULUAN

Berisikan tentang pembahasan latar belakang dalm melakukan penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, metodelogi penelitian dan teknik 

analisa serta sistematika penulisan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan tentang masukan — masukan dan informasi yang bersifat umum 

dari literatur-literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya tentang pokok permasalahan yang hendak dibahas.

BAB III METODELOGI PENELITIAN
Berisikan tentang uraian uraian prosedur pengujian yang dilakukan untuk 

menguji material sesudah dilakukan pencampuran.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan pembahasan hasil-hasil yang telah didapat dari pengujian - 

pengujian yang telah dilakukan, berupa data-data hasil Marshall Test dan 

Cantabro Scattering Loss Test. Nilai — nilai tadi dilihat apakah sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan yang membandingkan antar campuran aspal 

porous normal atau tanpa menggunakan serbuk ban luar bekas dengan 

campuran aspal porous yang menggunakan bahan serbuk ban luar bekas 

dengan kadar 12% dan 15%.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan tentang kesimpulan dari analisa penelitian yang telah dilakukan 

dan saran-saran yang bermanfaat unuk penyempurnaan penelitian berikutnya.
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